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 The  objective of the research was to identify  the level of soil development in paddy soil in 
Kaluku Tinggu Village Donggala Regency Central Sulawesi. The method used in this research was a 
survey method in which observation and soil sample were taken systematically using a grid system.  
The distance between observation points was 250 m.  The observation on soil sample distribution is 
carried out by using soil auger.  Soil profile for observation of soil morphological characteristics was 
determined based on the result of the soil auger data.  The data of soil resulted from field and laboratory 
analysis were used to compare soil characteristics among horizon.  The average of each parameter was 
calculated using formula of balance average. The morphological soil characteristics observation on 
paddy field showed that the profile thickness was 0-80 cm, horizon thickness  >12 cm, soil color was  grayish 
to grayish red, texture was sandy loam and clay loam, soil structure was granular and rounded blocky, and soil 
consistency were sticky and plastic. Such soil characteristics indicated that the soil development was at a recent 
stage.  A long period under submerged condition has impeded the soil development. 
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PENDAHULUAN 
Tanah sawah berbeda dengan tanah 
lahan kering.  Ciri utama tanah sawah adalah 
identik dengan genangan air dalam waktu 
yang lama. Penggenangan tanah menyebabkan 
terjadinya perubahan sifat kimia, fisika               
dan biologi tanah. Kondisi inilah yang 
membedakan lahan sawah dengan lahan 
kering (Siradz, 2006). 
 Penggenangan tanah untuk lahan 
persawahan dapat menyebabkan perubahan 
permanen pada sifat-sifat tanah asal yang 
selanjutnya dapat menyebabkan perubahan 
tingkat perkembangan profil tanah dan 
klasifikasi tanah. Menurut Didin (2000) 
Perkembangan tanah dicirikan oleh terjadinya 
diferensiasi horizon sebagai wakil proses 
pedogen baik fisik, kimia dan biologi yang 
oleh reaksi dalam profil tanah terjadi 
penambahan bahan organik dan mineral 
berupa bahan padatan, cair atau gas, 
menghilangnya bahan diatas  tanah, alih 
tempat bahan dari satu bagian ke bagian lain 
dalam tubuh tanah, alih rupa senyawa mineral 
dan bahan organik di dalam tubuh tanah. 
Kehidupan daur tanah dimulai dari 
taraf bahan induk, tanah muda atau belum 
matang (immature), tanah dewasa atau 
matang (mature) dan berlanjut ke tanah tua 
(senil).  Bahan induk dapat berubah menjadi 
tanah muda dalam suatu periode waktu            
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yang relatif pendek dalam kondisi lingkungan 
yang memungkinkan.  Taraf ini dicirikan     
oleh pelonggokan bahan organik pada 
permukaan tanah.  Pedogenesis tanah tingkat 
awal, dengan proses pelindian dan alih  
tempat koloida tanah, horizon yang dapat 
terbentuk adalah A dan C, sifat-sifat tanah 
masih jelas mewarisi sifat bahan induk.             
Pada taraf dewasa, proses pelapukan dan 
pedogenesa telah lanjut, sebagian besar 
mineral batuan telah lapuk, telah terjadi 
diferensiasi horizon dengan jelas yang  
meliputi horizon A, B, dan C.  Pada taraf                
tua pelapukan telah sampai pada taraf akhir 
sehingga hanya mineral-mineral resisten             
saja yang tertinggal, pelindian, alih rupa,             
alih tempat bahan telah lanjut, tekstur               
tanah halus, sering terdapat padas lempung 
(Mohr dkk., 1972). 
Sumber energi utama dalam 
perkembangan tanah ada dua, yaitu energi 
gravitasi dan energi potensial yang terbentuk 
pada saat terjadi limpasan permukaan                
dan aliran perkolasi ke dalam profil tanah.  
Lebih jauh dikemukakan bahwa perkembangan 
tanah merupakan fungsi dari produksi bahan 
organik, jumlah air yang mampu mengadakan 
pelindian dan waktu (Watson and Stegner, 1987).  
 Tanah sawah merupakan tanah buatan 
manusia. Sifat-sifatnya sangat dipengaruhi 
antara lain oleh cara pembuatan dan cara 
budidaya (pengelolaannya).  Di Desa Kaluku 
Tinggu penelitian pengelolaan tanah 
sawah/pola tanam sangat tergantung pada 
ketersediaan air irigasi. Air irigasi tersedia 
setiap enam bulan sekali, sehingga petani               
di daerah ini menanam padi hanya 2 kali 
setahun.  Pada saat air irigasi tidak tersedia 
tanaman legum seperti kacang tanah, kedelai 
atau jagung ditanam secara bergilir. 
 Adanya perbedaan pola pengelolaan 
tanah sawah/pola tanam yang menyebabkan 
perbedaan lama penggenangan juga 
mengakibatkan perbedaan sifat-sifat tanah 
sawah.  Sifat tanah sawah juga berubah setiap 
musim karena penggunaan tanah yang berbeda. 
 Berdasarkan uraian di atas maka 
dianggap perlu mengkaji morfologi tanah dan 
tingkat perkembangan profil tanah sawah 
sebagai akibat dari sistem pengelolaan tanah 
sawah pada lahan persawahan di Desa kaluku 
Tinggu Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah. 
BAHAN DAN METODE 
Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di lahan 
persawahan Desa Kaluku Tinggu Kecamatan 
Dolo Kabupaten Donggala.  Pelaksanaan 
analisis tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu 
Tanah Fakultas Pertanian UNTAD  Palu. 
Bahan dan Alat 
Bahan utama penelitian adalah tanah 
sawah, sedangkan alat-alat yang digunakan 
yaitu GPS, ring sampel, parang, cangkul, 
linggis, sekop, bor tanah, kantong plastik, 
karet pengikat, meteran, alat tulis menulis dan 
seperangkat alat-alat laboratorium. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode suvei.  
Pengamatan dan pengambilan contoh tanah 
dilakukan dengan cara sistematik dengan 
sistem grid. Jarak antara titik pengamatan 
dengan titik pengamatan yang lain adalah     
250 m x 250 m. Penempatan profil untuk 
pengamatan sifat-sifat morfologi tanah 




1. Pengamatan penyebaran tanah dilakukan 
berdasarkan hasil pengamatan tanah di 
lapangan dengan menggunakan bor tanah 
2. Pengamatan dilakukan pada beberapa 
kedalaman yaitu 0 – 20 cm, 20 – 40 cm, 
40 – 60 cm dan 60 - 80 cm. Warna diamati 
dengan menggunakan munsell soil color 
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chart, sedangkan tekstur tanah ditentukan 
langsung di lapangan dengan memirit 
tanah yang telah dibasahi. 
3. Informasi data yang diperoleh melalui 
pengeboran digunakan untuk menentukan 
profil yang diamati. 
Pembuatan Profil Tanah 
1. Penempatan profil tanah di lapangan 
dilakukan berdasarkan informasi hasil 
pengeboran 
2. Profil dibuat dengan ukuran 100 cm x             
100 cm x 120 cm 
3. Pengamatan profil tanah dilakukan untuk 
mendeskripsi sifat morfologi seperti 
tekstur, struktur, konsistensi, warna, dan 
ketebalan solum tanah dan untuk 
mengetahui tingkat perkembangan tanah.  
Pengamatan dilakukan pada beberapa 
kedalaman yaitu 0 – 20 cm, 20 – 40 cm, 
40 – 60 cm dan 60 - 80 cm.   
Pengambilan Sampel Untuk Analisis Tanah 
di Laboratorium 
1. Untuk keperluan analisis tanah digunakan 
4 contoh tanah komposit 
2. Setiap contoh tanah komposit diambil 
sebanyak ½ kg 
3. Sampel tanah kemudian dimasukkan 
dalam kantong plastik dan diberi label 
sesuai area pengambilan 
4. Analisis fisik tanah meliputi tekstur tanah, 
struktur tanah, dan konsistensi tanah. 
5. Analisis kimia tanah meliputi KTK,                
C/N ratio 
Metode Analisis 
Prosedur analisis sifat fisik dan kimia 
tanah berpedoman pada buku petunjuk 
analisis tanah standar yang digunakan di 
Laboratorium Data hasil analisis tanah di 
lapangan dan laboratorium digunakan untuk 
membandingkan sifat-sifat tanah antar 
horizon. Rerata masing-masing parameter 





Keterangan  : 
H     =  Nilai rerata suatu parameter 
Hi = Nilai suatu parameter pada 
lapisan/horison ke-i 
Ji =  Jeluk tanah pada lapisan/horison ke-i 
Jtot  =  Jeluk total tanah 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ciri-Ciri Morfologi Profil  
Pemberian profil dapat dijadikan 
sebagai gambaran awal tingkat perkembangan 
tanah dan pada hakikatnya merupakan 
pengkajian secara teliti terhadap horizon 
tanah. Profil tanah merupakan suatu irisan 
melintang pada tubuh tanah, dimulai dari 
permukaan tanah sampai lapisan bahan induk 
di bawah tanah. Terdapatnya horizon-horizon 
pada tanah-tanah yang memiliki perkembangan 
genetik menyugestikan bahwa beberapa 
proses tertentu, umum terdapat dalam 
perkembangan pembentukan profil tanah. 
Hasil pengamatan morfologi lapangan 
disajikan pada Tabel 1. 
Ketebalan Solum dan Horizon Tanah 
Solum tanah merupakan bagian dari 
profil tanah dengan jeluk tertentu yang 
berkembang akibat proses pembentukan 
tanah yang dapat meliputi horizon A dan 
horizon B. Horizon A merupakan horizon 
mineral di permukaan tanah dan horizon B 
adalah horizon yang terbentuk di bawah 
horizon A. Kedalaman solum tanah sangat 
tergantung dari keadaan lingkungan dimana 
tanah itu terbentuk dan sebagai akibat saling 
tindak antara faktor dan proses pembentukan 


































Proses pembentukan tanah sawah 
meliputi berbagai proses yaitu (1) proses yang 
dipengaruhi oleh kondisi reduksi – oksidasi 
(redox) yang bergantian, (2) penambahan dan 
pemindahan partikel tanah, (3) perubahan 
sifat fisik, kimia dan mikrobiologi tanah 
akibat irigasi (pada tanah kering yang 
disawahkan) atau perbaikan drainase (pada 
tanah-tanah rawa yang disawahkan).  Secara 
lebih rinci, proses tersebut meliputi               
(a) gleisasi dan iluviasi, (b) pembentukan 
karatan besi dan mangan, (c) pembentukan 
warna kelabu (grayzation), (d) pembentukan 
lapisan tapak bajak, (e) pembentukan selaput 
(cutan), (f) penyebaran kembali basa-basa, 
dan (g) akumulasi dan dekomposisi bahan 
organik  (Hardjowigeno dan Luthfi, 2005). 
 Hasil pengamatan di lapangan 
menunjukkan profil tanah sawah mempunyai 
ketebalan solum 80 cm, dan memiliki 
susunan horizon Apg 1, Apg 2, Adg 1, Adg 2. 
dengan tebal horizon tiap lapisan sebesar > 
12 cm.  Dari hasil pengamatan profil tanah 
yang disidik maka profil tanah sawah di 
lokasi penelitian tergolong tanah yang belum 
berkembang sebab belum terbentuk horizon-
Tabel 1.  Karakteristik Morfologi Tanah pada Lahan Persawahan di Desa Kaluku Tinggu Kabupaten             
Donggala, Sulawesi Tengah. 
No Lapisan 0 – 20 cm Hasil Horizon 
1 Ketebalan Horizon > 12 cm 
Apg 1 
2 Warna 5 YR 3/1 (abu-abu sangat tua) 
3 Tekstur Lempung Liat Berpasir 








No Lapisan 20 – 40 cm Hasil Horizon 
1 Ketebalan Horizon > 12 cm 
Apg 2 
2 Warna 5 YR 3/1 (abu-abu sangat tua) 
3 Tekstur Lempung Liat Berpasir 








No Lapisan 40 – 60 cm Hasil Horizon 
1 Ketebalan Horizon > 12 cm 
Adg 1 
2 Warna 5 YR 3/1 (abu-abu sangat tua) 
3 Tekstur Lempung Liat Berdebu 








No Lapisan 60– 80 cm Hasil Horizon 
1 Ketebalan Horizon > 12 cm 
Adg 2 
2 Warna 5 YR 4/2 (abu-abu tua kemerahan) 
3 Tekstur Lempung Liat Berdebu 













horizon secara sempurna. Terhambatnya 
perkembangan solum ini terkait dengan 
proses penggenangan dan pengeringan akibat 
pengolahan tanah sehingga dapat menghambat 
terbentuknya solum. 
Warna Tanah 
Warna tanah merupakan morfologi 
tanah yang dapat tegas disidik dan diukur.  
Joffe (1949) menyatakan bahwa warna tanah 
merupakan suatu alat yang dapat digunakan 
untuk membedakan horizon-horizon tanah 
dari satu profil secara cepat. Darmawidjaya 
(1980), mengatakan bahwa warna tanah 
merupakan pernyataan tentang: (a) jenis dan 
kadar bahan organik, (b) keadaan pengatusan 
dan aerasi tanah yang berhubungan dengan  
hidratasi, oksidasi dan proses pencucian,                 
(c) tingkat perkembangan tanah, (d) kadar            
air tanah termasuk pula dalamnya permukaan            
air tanah, dan atau (e) adanya bahan bahan 
tetentu.  Warna tanah dipengaruhi oleh empat 
jenis bahan, yaitu senyawa-senyawa besi, 
senyawa mangan dan magnesium, kuarsa            
dan feldspar, dan bahan organik.   
pada profil tanah sawah lapisan                
0-20 cm, 20-40 cm dan 40-60 cm terlihat 
adanya warna kelabu, hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi proses gleysasi pada horizon 
tersebut.  Perubahan warna tanah dari coklat 
menjadi kelabu yang terlihat pada epipedon 
akibat penggenangan dengan proses gleisasi 
yang dicirikan oleh adanya gejala reduksi 
pada profil tanah sebagai akibat dari reduksi 
Fe
3+
 berubah menjadi Fe
2+
 (Nagarajah, dkk, 
1989).  Sedangkan warna kemerahan pada 
lapisan 60-80 cm disebabkan karena kondisi 
pengatusan yang cukup baik, sehingga 
memungkinkan tercucinya kation-kation yang 
mudah larut (Si dan Mg) dan kemungkinan 
yang tertinggal adalah Fe membentuk oksida-
oksida besi. Warna merah ini berkaitan 
langsung dengan oksida senyawa besi           
yang terkandung di dalam bahan induk tanah 
selama proses pembentukan tanah, warna 
merah ini akan tetap bertahan selama kondisi 
pengatusan tanahnya tetap baik. 
Tekstur Tanah 
Tekstur tanah ialah perbandingan 
relatif tiga golongan besar fraksi tanah (pasir, 
debu dan lempung) dalam suatu massa             
tanah (Notohadisuwarno, 2003). Fraksi tanah 
dikelompokkan berdasar atas ukuran tertentu, 
fraksi tanah ini dapat kasar ataupun halus.   
Dari hasil analisis menunjukkan 
bahwa tanah sawah di lokasi penelitian 
mempunyai tekstur yang hampir seragam 
yakni lempung liat berpasir dan lempung liat 
berdebu.  Pola sebaran fraksi tanah pada 
masing-masing horizon memberikan ciri  
yang berbeda yakni semakin dalam jeluk 
maka tekstur tanah semakin halus. Perbedaan 
pola sebaran fraksi tanah ini mengindikasikan 
bahwa proses pedogenesis tidak berjalan 
sama dan adanya perbedaan faktor lingkungan. 
Hal ini mungkin disebabkan karena 
penggenangan dan pelumpuran yang 
menyebabkan partikel-partikel halus dalam 
lumpur akan bergerak kebawah bersama air 
perkolasi sehingga terjadi pemindahan 
partikel-partikel tanah baik fraksi pasir,             
debu dan lempung. 
Menurut Notohadiprawiro dan 
Suparnowo (1978), pengalihan lempung lokal 
di dalam profil terjadi karena tanah 
mempunyai pengatusan dakhil yang agak 
terhambat. Pengayaan lempung pada profil 
tanah disebabkan oleh pengaruh suasana 
pembasahan lengas dan pengeringan yang 
berhubungan dengan lingkup lengas tanah 
(moisture regime). Sedangkan Menurut 
Buckman dan Brady (1969), perbedaan 
agihan besar butir lebih sering dihubungkan 
dengan perbedaan pelapukan, dimana 
pelapukan yang makin intensif akan 
menghasilkan fraksi halus lebih banyak.  
Struktur Tanah 
Struktur tanah adalah susunan ikatan 
partikel-partikel tanah satu sama lain 
membentuk agregat tanah, merupakan sifat 
tanah yang sangat ditentukan oleh partikel 
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penyusun tanah.  Untuk profil tanah sawah, 
pada lapisan 0-20, 20-40, 40-60 berstruktur 
granuler tetapi untuk lapisan 60-80 berstruktur 
gumpal membulat, hal ini disebabkan karena 
tanah pada saat dilakukan penggenangan dan 
pengolahan tanah atau pelumpuran semua 
struktur tanah hancur. Menurut Hardjowigeno 
(2005), perubahan sifat fisik tanah yang 
mula-mula terjadi pada tanah sawah 
merupakan akibat pelumpuran.  Pelumpuran 
dilakukan dengan pengolahan tanah dalam 
keadaan tergenang, ketika tanah dibajak 
kemudian digaru yang masing-masing proses 
sekurang-kurangnya memerlukan dua kali 
sehingga agregat tanah hancur menjadi 
lumpur yang sangat lunak.  Pelumpuran 
secara keseluruhan menyebabkan sifat tanah 
menjadi: (1) semua agregat tanah hancur 
sehingga tanah tidak berstruktur, (2) pori-pori 
kasar jumlahnya berkurang sedangkan pori-
pori halus jumlahnya meningkat, (3) daya 
menahan air meningkat karena meningkatnya 
jumlah pori-pori mikro dalam tanah,                
(4) dalam keadaan lumpur tersebut tanah 
dapat mempertahankan keadaan reduksi lebih 
lama, (5) partikel-partikel halus dalam 
lumpur tersebut dapat bergerak kebawah 
bersama air perkolasi dan mengendap di 
bawah lapisan olah sehingga membantu 
pembentukan lapisan tapak bajak. 
Konsistensi 
Konsistensi tanah adalah derajat kohesi 
dan adhesi diantara partikel-partikel tanah 
dan ketahanan massa tanah terhadap 
perubahan bentuk oleh tekanan berbagai 
kekuatan yang mempengaruhinya.  Istilah 
konsistensi tanah menunjuk pada tarik 
menarik antar zarah tanah dalam suatu massa 
tanah atau menunjuk pada ketahanannya 
terhadap pemisahan atau perubahan bentuk 
(Kertonegoro dkk, 1998).   
Hasil pengamatan pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa konsistensi tanah 
dilokasi penelitian adalah konsistensi lekat 
dengan plastisitas adalah plastis.  Hal ini 
dimungkinkan karena pada tanah 
mengandung fraksi lempung 
Tingkat Perkembangan Tanah 
Penilaian tingkat perkembangan tanah 
dimaksudkan untuk mengetahui beberapa ciri 
dan sifat yang tampak  sebagai implementasi 
dari faktor pedogenesis. Penilaian hasil 
analisis dapat disidik melalui beberapa 
parameter yang mutlak menentukan tingkat 
perkembangan tanah. 
Sejalan dengan waktu, pembentukan 
tanah dan pematangan terus berlangsung 
sehingga pada suatu saat mencapai nisbi 
perkembangan atau derajat kematangan 
tertentu. Hubungan pembentukan dan 
perkembangan tanah terhadap waktu 
dirumuskan dalam batasan umur tanah.  
Umur tanah ini dapat diukur dari sifat bahan 
induk yang muncul. Jika waktu berjalan, 
tanah secara bertahap mulai berubah atau 
mengalami degradasi. Setiap tanah mengalami 
proses evolusi dan melewati tingkatan umur 
yaitu muda, matang dan lanjut. 
Batasan muda, matang dan lanjut 
adalah menunjukkan tingkat perkembangan 
profil tanah dalam hubungannya dengan 
faktor-faktor pembentuk tanah.  Jika suatu 
bahan induk terimbas pengaruh faktor lain 
dari pembentukan tanah, maka tingkat 
pertumbuhan tanah akan segera terlihat, yaitu 
diwujudkan melalui diferensiasi horizon atau 
perkembangan profil. 
Kemajuan pedogenesis secara 
kuantitatif dapat diukur dengan beberapa 
indikator, antara lain sebagai berikut: 
1. Jeluk tanah yang terbentuk makin tebal 
2. Nisbah debu/lempung kurang karena 
mineral yang berukuran lempung terutama 
berupa mineral sekunder dan butir-butir 
yang berukuran debu adalah mineral 
primer, sehingga nisbah ini menunjukkan  
nisbah mineral primer/sekunder 
3. Nisbah KPK/lempung berkurang, karena 
banyak partikel lempung terlapukkan, 
hanya sedikit yang bermuatan negatif dan 
sebagian bermuatan positif. 
4. Nisbah C/N makin besar berarti tingkat 
mineralisasi dan perkembangan tanah 














Dari Tabel di atas secara umum 
tingkat perkembagan tanah pada lokasi 
penelitian masih dalam tahap awal (recent 
stage) berdasarkan kriteria Jackson (1968). 
Jackson (1968) mengatakan bahwa tingkat 
perkembangan tanah dapat dikelompokkan 
sebagai berikut:  
1. Tahap awal (recent stage) dengan dicirikan 
oleh fraksi lempung yang dirajai oleh 
lempung tipe 2 : 1 dan kapasitas pertukaran 
kation (KPK) > 25 me/100 g.  Apabila 
KPK < 25 me/100 g, maka fragmen 
mineral-mineral yang mudah lapuk harus 
ditemukan pada jeluk 50 cm. 
2. Tahap transisi (intermediate stage), 
dicirikan oleh fraksi lempung dengan KPK 
< 25 me/100 g, atau salah satu fenomena 
berikut: 
a. Terdapat mineral mudah lapuk >5 % 
pada fraksi pasir.  
b. Nisbah debu/lempung > 0,2 % untuk 
batuan sedimen dan > 0,15 % untuk 
batuan malihan atau erupsi. 
c. Terdapat kutan  lempung. 
3. Tahap lanjut (ultimate stage), dicirikan 
oleh KPK fraksi lempung <15 me/100 g, 
dan fenomena sebagai berikut : 
a. Mineral mudah lapuk pada fraksi pasir 
< 5 %. 
b. Nisbah debu halus/lempung < 0,2 %. 
c. Tidak terdapat kutan lempung. 
KESIMPULAN 
 Lahan persawahan di Desa Kaluku 
Tinggu Kecamatan Dolo Kabupaten 
Donggala yang berada pada tahap 
perkembangan tanah awal (recent stage)  
disebabkan karena lahan persawahan sering 
mengalami penggenangan yang dapat 
mengakibatkan terhambatnya pembentukan 
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